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Abstract
Humans are social creatures and in everyday life always interact 
with other people. Therefore, communication skills are very 
important to build good relationships with other people around 
them. The purpose of this study was to determine the relationship 
between self-concept and interpersonal communication. The 
population of this study were students of SMPN 2 Tutur. 
The sample used was 98 respondents who were taken using 
quota sampling technique. Collecting data using interpersonal 
communication scale and self-concept scale. The data obtained were 
then analyzed using correlation analysis. The results of the data 
analysis show the correlation coefficient is 0.581. The result show 
that there is a relationship between self-concept and interpersonal 
communication, where when a person’s self-concept is good, the 
interpersonal communication will be better. Conversely, when a 
person’s self-concept is bad, the interpersonal communication will 
be worse.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu sarana dalam menjalin 
hubungan antar individu. Komunikasi interpersonal mempunyai 
dampak yang cukup besar bagi kehidupan siswa. Penelitian Packard 
(Dewi et al., 2014) menyatakan bahwa apabila seseorang mengalami 
kegagalan dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan orang 
lain maka ia akan menjadi agresif, senang berkhayal, dingin, sakit fisik 
dan mental, dan mengalami flight syndrome (ingin melarikan diri dari 
lingkungannya). Siswa yang memiliki kesulitan dalam melakukan 

Kata kunci:
remaja; 
komunikasi 
interpersonal; 
konsep diri.

Abstrak
Manusia adalah makhluk sosial yang dalam kehidupan sehari-
hari tidak pernah lepas dari interaksi dengan orang lain. Oleh 
karena itu, kemampuan berkomunikasi sangat penting untuk 
membangun hubungan baik dengan orang lain disekitarnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep 
diri dan komunikasi interpersonal. Populasi penelitian ini adalah 
siswa SMP Negeri 2 Tutur. Sampel yang digunakan sebanyak 98 
responden yang diambil dengan menggunakan teknik quota 
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala komunikasi 
interpersonal dan skala konsep diri. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi. Hasil analisis 
data menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,581. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa ada hubungan konsep diri dengan 
komunikasi interpersonal, dimana ketika konsep diri seseorang 
baik maka semakin baik pula komunikasi interpersonalnya. 
Sebaliknya ketika konsep diri seseorang buruk maka semakin 
buruk pula komunikasi interpersonalnya.
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komunikasi interpersonal akan sulit menyesuaikan diri, seringkali 
marah, cenderung memaksakan kehendak, egois dan mau menang 
sendiri sehingga mudah terlibat dalam perselisihan (Dewi et al., 2014). 
Keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa ini menjadi sangat 
penting untuk bergaul dengan teman sebayanya. Siswa seringkali 
dihadapkan dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu 
menyatakan pendapat pribadinya tanpa disertai emosi, marah atau 
sikap kasar, bahkan siswa harus bisa mencoba menetralisasi keadaan 
apabila terjadi suatu konflik.

Siswa SMP tergolong dalam kategori remaja awal. Remaja 
menurut Sarwono (2018) merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak menuju dewasa yang ditandai dengan perkembangan fisik atau 
biologis, moral, agama, psikologis, kognitif, dan juga sosial. Allport 
(1961) menjelaskan bahwa adanya trait atau sifat remaja kaitanya 
dengan pembentukan diri dalam bertingkah laku dan menjalin 
hubungan dengan orang-orang yang ada di sekitarnya. Interaksi pada 
masa remaja inilah tidak sedikit ditemukan permasalahan baik dengan 
orang tua, teman sebaya, maupun dengan hal lainya.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru di 
salah satu sekolah tingkat menengah pertama di Kecamatan Tutur 
menunjukkan bahwa kehidupan siswa SMP yang masuk dalam 
kategori remaja tidak dipungkiri sering muncul permasalahan. 
Kehidupan remaja dengan teman sebayanya memberikan pengaruh 
yang penting dalam pembentukan sikap dan perilakunya (Tianingrum 
& Nurjannah, 2020). Interaksi sesama remaja tidak jarang juga memicu 
adanya konflik sehingga menyebabkan perdebatan atau perkelahian 
antar siswa. Pratama & Sari (2021) mengelompokkan konflik yang 
sering terjadi di usia remaja sesuai dengan tahapan perkembangan 
remaja. Remaja awal konflik berkaitan dengan penerimaan atau 
penolakan teman sebaya, sedangkan remaja pertengahan konflik 
terkait kemampuan untuk mandiri dan kontrol diri. Remaja akhir 
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orientasi terhadap pertemanan sebaya mulai berkurang dan mengarah 
pada hubungan yang lebih permanen.

Permasalahan di masa remaja tidak akan terlepas dengan 
keterlibatan banyak pihak terutama sekolah. Data awal yang 
didapatkan dari pihak sekolah juga menyampaikan bahwa penyebab 
perkelahian tersebut disebabkan oleh hal-hal yang bersifat sepele. 
Contoh kasus perkelahian siswa yang terjadi salah satunya adalah 
saling pandang antar siswa tersebut. Perkelahian siswa remaja 
tersebut dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan siswa 
dalam memahami atau mengenali bahasa tubuh sebagai salah satu 
bentuk dari komunikasi non verbal. Terkadang apa yang orang lain 
persepsikan tidak sesuai dengan apa yang kita persepsikan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa setiap tingkah laku dan sikap kita 
tidak semua orang mempersepsikan sesuatu yang sama, dan pada 
ahirnya bisa menimbulkan permasalahan yang akan berdampak pada 
hubungan interpersonal.

Selain itu, permasalahan yang sering terjadi pada remaja atau 
siswa adalah siswa yang merasa marah ketika pendapatnya tidak 
diterima orang lain dalam diskusi atau percakapan kecil. Azmi 
(2015) menyampaikan bahwa pada remaja khususnya remaja awal 
sering mengalami permasalahan dalam hal kontrol emosi, sehingga 
dapat memunculkan perilaku yang tidak wajar atau bahkan agresif. 
Permasalahan lain yang sering muncul dalam diri remaja berkaitan 
dengan kepercayaan diri.  Beberapa siswa merasa tidak percaya diri 
ketika berada dalam situasi komunikasi, sehingga menarik diri dari 
lingkungan tersebut. Individu yang merasa tidak percaya diri pada 
keadaan dirinya sendiri serta peka terhadap kritik sebisa mungkin 
akan menghindari situasi komunikasi (Rakhmat, 2015). 

Sikap maupun perilaku dari individu yang tidak percaya diri serta 
peka terhadap kritik sebagai perwujudan dari konsep diri. Konsep diri 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sistem komunikasi 
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interpersonal (Rakhmat, 2015).  Pada fenomena remaja saat ini tidak 
semua yang memilki kemampuan komunikasi interpersonal yang 
rendah selalu memiliki konsep diri yang rendah. Hal ini dikarenakan 
beberapa guru juga menyampaikan adanya remaja yang memiliki 
performa konsep diri yang dipandang baik tetapi dalam komunikasi 
interpersonalnya juga biasa saja. Konsep diri selain berkaitan dengan 
komunikasi interpersonal tentu juga dipengaruhis oleh banyak faktor 
lainya. Konsep diri individu terbentuk dari pengalaman internal 
dalam berinteraksi dengan dunia luar (Lestari & Liyanovitasari, 2020).

Konsep diri diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai diri 
sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, 
sosial, emosional aspiratif dan prestasi yang dicapai (Ghufron & 
Suminta, 2016). Melalui konsep diri, individu belajar memahami 
diri sendiri dan orang lain, karena dengan adanya hal tersebut akan 
mempengaruhi kemampuan individu dalam membina hubungan 
interpersonal. Ketika individu memandang dan menilai dirinya sendiri 
akan tampak jelas seluruh perilakunya. Dengan kata lain perilaku 
seseorang akan sesuai dengan cara individu memandang dan menilai 
dirinya sendiri.

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang 
terhadap dirinya yang dibentuk dari pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan (Agustiani, 2009). Konsep 
diri bukan faktor bawaan sejak lahir, tetapi berkembang melalui 
pengalaman-pengalaman yang terus menerus sepanjang hidup. 
Oleh sebab itu masing-masing individu mempunyai konsep diri 
yang berbeda-beda, karena setiap orang mempunyai lingkungan dan 
pengalaman hidup yang berbeda. Dengan demikian maka hal tersebut 
dapat mempengaruhi kualitas komunikasi interpersonalnya.

Menurut Gabril (Rakhmat, 2015) kita mengenal diri kita dengan 
mengenal orang lain terlebih dahulu. Konsep diri individu terbentuk 
melalui imajinasi individu tentang respon yang diberikan oleh orang 
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lain. Sullivan (Rakhmat, 2015) mengatakan bahwa jika kita diterima 
orang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita 
akan cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita. 
Sebaliknya, bila orang lain selalu meremehkan kita, menyalahkan kita 
dan menolak kita, kita akan cenderung tidak akan menyenangi diri 
kita. 

Setiap individu mempunyai pandangan tentang konsep diri yang 
berbeda, ada yang memiliki konsep diri positif dan ada yang memiliki 
konsep diri negatif. Dengan adanya konsep diri ini, individu akan 
berperilaku sesuai dengan konsep diri yang dimilikinya. Pembentukan 
konsep diri dilakukan melalui pengalaman seseorang terhadap 
lingkungannya serta berkembang melalui proses (Nirmalawati, 2011). 
Pengembangan konsep diri tersebut berpengaruh terhadap tingkah 
laku yang ditampilkan, sehingga bagaimana orang lain memperlakukan 
individu dan apa yang dikatakan orang lain tentang diri individu akan 
dijadikan acuan untuk menilai diri sendiri. Tanggapan yang positif 
dari lingkungan terhadap keadaan individu akan menimbulkan rasa 
puas dan menerima keadaan dirinya, sedangkan tanggapan negatif 
dari lingkungan terhadap keadaan individu akan menimbulkan rasa 
tidak puas pada dirinya dan individu cenderung tidak menyukai 
dirinya. Melakukan penilaian, mendorong, mengajar, merubah sikap 
dan perilaku, mempengaruhi, maupun menggerakkan tindakan 
yang dilakukan oleh individu satu kepada individu lain merupakan 
fungsi dari komunikasi (Rakhmat, 2015). Secara tidak langsung dapat 
diketahui bahwa ada hubungan antara konsep diri dan komunikasi 
interpersonal.

Konsep diri individu sangat menentukan dalam komunikasi 
interpersonal, di mana individu bertingkah laku sesuai dengan 
konsep dirinya. Ketika individu berfikir bahwa dirinya seorang yang 
ramah, ketika bertemu dengan orang lain yang ia kenal akan selalu 
bertegur sapa meskipun hanya tersenyum tanpa berkata apapun. Oleh 



59

Academic Journal of Psychology and Counseling 
Vol. 3, No. 1, November-April 2022, pp. 53-72, DOI: https://doi.org/10.22515/ajpc.v3i1.4260.

ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453 

Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal pada Siswa SMP
Tiwi Fatimah, Abdul Amin

karena itu individu berusaha hidup sesuai dengan label yang yang 
diberikan pada diri masing-masing. Kemampuan dalam komunikasi 
interpersonal bergantung pada konsep diri individu, positif atau 
negatif (Rakhmat, 2015).  Menurut Rakhmat (2015) dan Yulikhah, 
Bukhori, & Murtadho (2019) konsep diri positif akan berdampak pada 
perilaku komunikasi antarpribadi yang positif yang dapat melakukan 
persepsi secara lebih cermat, dan mengungkapkan petunjuk–petunjuk 
yang membuat orang lain menafsirkan kita secara cermat pula. 
Dengan demikian, ketika individu memiliki konsep diri yang positif 
akan cenderung berprilaku yang objektif, menghargai pendapat orang 
lain, menyadari bahwa setiap orang memiliki keinginan dan perasaan 
yang berbeda, sehingga komunikasi interpersonal terjalin dengan baik 
karena merasa berada dalam posisi yang sama.

Namun sebaliknya, ketika individu memilki konsep diri yang 
negatif akan terjadi miss komunikasi, karena informasi yang diterima 
dan dipersepsikan itu tidak sesuai, sehingga komunikasi yang 
terjalin antara satu dengan lainnya menjadi terhambat. Terlebih lagi 
pada individu yang memilki konsep diri negatif akan peka terhadap 
kritik, sehingga ketika pendapatnya tidak diterima orang lain mudah 
sekali marah, hal tersebut menyebabkan tidak disenangi orang lain 
dan komunikasi yang terjalin bukan semakin akrab namun terjadi 
hambatan. Lestari (2013) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan 
kunci keberhasilan seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang 
lain. Penelitian Christian & Jatmika (2018) juga menyampaikan bahwa 
permasalahan yang dihadapi remaja adalah interaksi dengan orang 
tua. Kualitas komunikasi remaja dan orang tua ternyata berkorelasi 
positif dengan kenakalan  pada remaja.

Penelitian mengenai konsep diri dan komunikasi interpersonal 
juga pernah dilakukan meskipun dengan fokus yang berbeda. 
Penelitian Sari (2020) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara konsep diri dengan kemampuan komunikasi interpersonal 
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remaja. Artinya semakin baik konsep diri seseorang maka semakin 
baik pula komunikasi interpersonalnya dan sebaliknya semakin 
buruk konsep diri seseorang maka komunikasi interpersonalnya juga 
buruk. Penelitian ini fokus pada remaja panti asuhan  yang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan remaja pada umumnya tinggal 
dengan orang tua. 

Penelitian Muljanto (2021) terkait konsep diri dan komunikasi 
interpersonal terhadap kesiapan kerja pada generasi millennial dengan 
responden mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukan konsep 
diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja, 
berbeda dengan komunikasi interpersonal yang tidak berpengaruh 
dengan kesiapan kerja. Penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya fokus pada subjek remaja di SMPN 2 Tutur. Karakteristik 
remaja yang berada dalam tahap pencarian identitas diri identity vs 
identity confussion dalam teori Erikson (Anindyajati, 2013). Keberhasilan 
remaja dalam tahap ini adalah menangani krisis identitas untuk 
berkembang pada tahapan selanjutnya.

Konsep diri dan komunikasi interpersonal menjadi hal penting 
dalam diri remaja untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan sikap 
terhadap lingkunganya. Konsep diri memiliki dampak bagi kehidupan 
seseorang di masa yang akan datang, baik itu berkaitan dengan 
pendidikan maupun karir (Dewi, 2021). Remaja yang memiliki konsep 
diri yang baik akan lebih percaya diri dalam memandang dirinya sendiri 
dan kehidupan di masa depan. Sedangkan komunikasi interpersonal 
akan membantu remaja dalam mengenal dirinya sendiri dan orang 
lain, menciptakan dan memelihara hubungan, membantu orang lain, 
serta mengubah sikap dan perilaku agar lebih baik (Hasanah, 2017). 
Pentingnya penelitian ini mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 
pendidik atau guru untuk meningkatkan konsep diri pada remaja 
melalui kegiatan-kegiatan yang akad diberikan pada siswa. Sehingga 
penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 
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komunikasi interpersonal siswa SMPN 2 Tutur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Variabel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel konsep 
diri (variabel bebas) dan variabel komunikasi interpersonal (variabel 
terikat).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMPN 2 
Tutur. Sampel yang digunakan adalah siswa dan siswi kelas VII dan 
VIII yang berjumlah 98 responden dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan quota sampling. Siswa SMPN 2 Tutur diambil menjadi 
sampel penelitian dikarenakan belum ada penelitian serupa yang 
menggunakan lokasi tersebut. Selain itu, usia siswa kelas VII dan VIII 
merupakan usia remaja awal sehingga sudah mulai beradaptasi dengan 
perubahan dari masa anak menuju remaja. Remaja awal sudah mulai 
memiliki pandangan terkait dengan peran diri dan citra diri meskipun 
belum menetap dengan stabil (Ade, 2014). Pada masa remaja usia 
awal sampai pertengahan ini akan lebih tepat dalam melihat konsep 
diri dan kemampuan komunikasi interpersonal remaja karena sangat 
berkaitan dengan citra diri remaja. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
psikologi yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-
aspek dari teori konsep diri dan komunikasi interpersonal, yaitu 
skala konsep diri dan skala komunikasi interpersonal. Skala dalam 
penelitian ini menggunakan skala likert, di mana terdapat 5 pilihan 
alternatif jawaban pada skala yang digunakan, yaitu SS (Sangat 
Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), sampai STS (Sangat 
Tidak Setuju).

Pengambilan data penelitian di awal setelah dilakukan 
pembuatan alat ukur berupa skala konsep diri dan skala komunikasi 
interpersonal, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba terhadap 
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skala tersebut untuk mendapatkan nilai validitas dan reliabilitasnya. 
Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh hasil untuk skala komunikasi 
interpersonal adalah 21 aitem valid dengan koefisien validitas yang 
bergerak dari 0,305 sampai 0,563 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,690. 
Untuk skala konsep diri diperoleh 24 aitem valid dengan koefisien 
validitas berkisar antara 0,322 sampai 0,594 dan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,814. Data penelitian yang sudah diambil selanjutnya 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi Product 
Moment Pearson. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa dari SMPN 2 Tutur, sampel yang 
digunakan peneliti sebanyak 98 siswa, dengan klasifikasi 45 siswa dari 
kelas VII dan 53 siswa dari kelas VIII dengan kriteria sampel berusia 
13 sampai 15 tahun. Adapun rincian jumlah sampel yang digunakan 
pada penelitian ini dapat diketahui melalui tabel dengan perincian 
sebagai berikut :

Gambar 1. Grafik Data Sampel Penelitian Berdasarkan Usia

Dari perhitungan uji korelasi dengan teknik korelasi Product 
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Moment Pearson diperoleh nilai rxy sebesar 0,58105 sedangkan dari 
r-teoritik didapatkan untuk r-tabel 1% = 0,256. Hal ini menunjukkan 
bahwa rxy ˃ r-tabel 1%. Artinya ada hubungan yang sangat signifikan 
antara kedua variabel, yaitu antara konsep diri dengan komunikasi 
interpersonal. 

Tabel 2.
Hasil Perhitungan Korelasi

∑xy ∑x2 Σy2 rxy r tabel 5 % r tabel 1 %

2474,75 4479,88 4049,10 0,58105 0,195 0,256

Pembahasan

Dari hasil uji korelasi dengan menggunakan formula analisis 
korelasi Product Moment Pearson, diperoleh hasil perhitungan rxy 
sebesar 0,58105 dan nilai r tabel 1% sebesar 0,256, sehingga rxy > r tabel 
1%. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal 
pada remaja. Di mana semakin baik konsep diri seseorang maka 
semakin baik pula komunikasi interpersonal yang ada pada dirinya. 
Begitupun sebaliknya, jika semakin buruk konsep diri yang dimiliki 
seseorang maka komunikasi interpersonalnya juga akan semakin 
buruk. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Rakhmat (2015), Nadia, Yusri, & Ardi (2020), dan Khairani, Ahmad, 
& Marjohan (2019) yang menyatakan bahwa konsep diri merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal pada 
remaja. Konsep diri mencakup pandangan atau citra diri antara fisik 
dan psikologis, terkait dengan perilaku dan harga dirinya di hadapan 
orang lain (Kushendar & Abdi, 2018). 

Sobur (2003) menyatakan bahwa konsep diri terbentuk karena 
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adanya interaksi individu dengan orang-orang disekitarnya. Lindgre 
(Sobur, 2003) menuliskan bahwa apa yang dipersepsikan individu lain 
mengenai diri individu, tidak terlepas dari struktur, peran, dan status 
sosial yang merupakan gejala yang dihasilkan dari adanya interaksi 
antara individu satu dan individu lain, antara individu dan kelompok, 
atau antara kelompok dan kelompok. Oleh karena itu, kecakapan 
untuk berkomunikasi yang baik dengan orang lain sangat penting 
bagi individu. Keterampilan inilah yang melekat pada setiap individu 
yang diwujudkan dalam sikap, tingkah laku, maupun perbuatan 
yang mencerminkan keakuratan diri individu yang sebenarnya 
yang akan menjembatani atau menjadi landasan pengembangan 
keterampilan selanjutnya (Suryanto, 2015). Artinya ketika seorang 
individu mempunyai konsep diri yang baik, maka semakin baik 
pula komunikasi interpersonal yang ada dalam dirinya. Bagaimana 
ia menjalin hubungan baik dengan orang lain. Senyuman, pujian, 
penghargaan, pelukan mereka, menyebabkan kita menilai diri secara 
positif. Ejekan, cemoohan dan hardikan, membuat kita memandang 
diri kita secara negative (Rakhmat, 2015).

Brooks & Emmert (1980) menjelaskan bahwa ada lima tanda 
orang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu peka pada kritik, 
responsif terhadap pujian, sikap hiperkritis terhadap orang lain, 
cenderung merasa tidak disenangi orang lain, dan bersikap pesimis 
terhadap kompetisi. Sebaliknya orang yang memiliki konsep diri 
positif juga ditandai dengan lima hal, yaitu yakin akan kemampuan 
mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, menerima pujian 
tanpa rasa malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaa, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
oleh masyarakat, mampu memperbaiki dirinya karena sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya 
dan berusaha mengubahnya. 

Penelitian Widiarti (2017) menemukan hasil bahwa konsep diri 
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pada siswa sangat tergantung pada aspek internal maupun eksternal 
individu tersebut. Aspek internal merupakan konsep diri siswa, 
sedangkan aspek eksternal adalah orang tua dan guru. Orang tua dan 
guru memiliki peran juga kaitanya dengan membantu siswa remaja 
memiliki konsep diri yang baik diantaranya dengan mendukung remaja 
untuk membuka diri, menumbuhkan kepercayaan diri, serta selektif 
dalam menghadapi permasalahan. Konsep diri memberikan pengaruh 
kuat pada perilaku seseorang  baik itu positif ataupun negatif (Fitzz, 
1971). Sedangkan komunikasi interpersonal juga memiliki hubungan 
erat secara konseptual dengan konsep diri individu (Rakhmat, 2015). 

Komunikasi interpersonal yang efektif dibangun dengan 
adanya keterbukaan dan tidak adanya prasangka negatif terhadap 
orang lain. Aspek komunikasi interpersonal menurut Hidayat (2012) 
antara lain keterbukaan, empati, dukungan, serta perasaan positif dan 
kesetaraan. Komunikasi interpersonal antara remaja dan orangtua 
juga berkorelasi dengan kemampuan ketrampilan sosial remaja 
(Larasati & Marheni, 2019). Komunikasi yang terjalin dengan baik 
akan memberikan pengaruh bagi remaja untuk berinteraksi dengan 
baik sesuai dengan standar sosial masyarakat. Ketrampilan sosial 
remaja tersebut tentunya akan berkaitan dengan control emosi dan 
kepercayaan diri seseorang dihadapan orang lain. Diananda (2019) 
juga menyampaikan bahwa penyampaian pujian, apresiasi, dan rasa 
sayang mampu meningkatkan rasa kepercayaan diri pada remaja.

Ketrampilan komunikasi interpersonal seseorang dapat dilihat 
dari kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan. Bila pada 
lingkungan sekolah para siswa memiliki konsep diri yang baik, maka 
kerampilan dalam berkomunikasi akan meningkat dan sebaliknya 
jika pada siswa memiliki konsep diri yang buruk, maka ketrampilan 
komunikasi pada siswa akan menurun. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan Gabril (Rakhmat, 2015) yang menyatakan bahwa kita 
mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu. 
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Bagaimana anda menilai diri saya, akan membentuk konsep diri saya. 
Konsep diri individu terbentuk melalui imajinasi individu tentang 
respon yang diberikan oleh orang lain. Selanjutnya, Sullivan (Rakhmat, 
2015) mengatakan bahwa jika kita diterima orang lain, dihormati, dan 
disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung bersikap 
menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, bila orang lain 
selalu meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak kita, kita 
akan cenderung tidak akan menyenangi diri kita. Dari situlah terlihat 
jelas hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal.

Rakhmat (2015) dan Azhari & Nursalim (2022) menyatakan 
bahwa bila seseorang merasa rendah diri, maka seseorang akan 
mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikan gagasannya pada 
orang yang dihormatinya, dan takut berbicara didepan umum karena 
takut orang lain menyalahkannya. Kemampuan komunikasi seseorang 
tidak hanya ditentukan oleh masalah fisik dan keterampilan saja, 
tetapi juga dipengaruhi oleh konsep diri. Hal ini menunjukkan bahwa 
sukses komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas 
konsep diri seseorang, baik itu konsep diri positif maupun negatif. 

Hubungan yang positif dan sangat signifikan antara konsep 
diri dan komunikasi interpersonal diperkuat oleh pendapat Fiits 
(Rakhmat, 2015) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan 
aspek penting dalam diri seseorang. Karena konsep diri seseorang 
merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi 
dengan lingkungan, sehingga bila seorang mempunyai konsep diri 
yang negatif, individu tersebut meyakini dan memandang dirinya 
lemah, tidak berdaya tidak dapat berbuat apa-apa, merasa gagal, 
tidak disukai, dan pesimis. Oleh karena itu individu dengan konsep 
diri yang negatif maka kemampuan komunikasi interpersonal akan 
bermasalah di lingkungan sosialnya, seperti takut menyampaikan 
pendapat dan tidak dapat mengekspresikan dirinya dengan berani. 
Namun sebaliknya jika memiliki konsep diri yang positif seperti 
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memiliki penerimaan diri, bukan sebagai suatu kebanggaan yang 
besar tentang diri. Individu tersebut tahu betul tentang dirinya, dapat 
memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam-
macam tentang dirinya, sehingga evaluasi terhadap dirinya sendiri 
menjadi positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Dengan 
demikian komunikasi interpersonal akan berjalan dengan baik di 
lingkungan sosialnya, seperti dapat mengemukakan pendapat, ketika 
berucap akan lebih hati-hati dan berkomunikasi dengan orang lain 
pun akan lebih baik. 

Ghufron & Suminta (2016) mengemukakan bahwa seorang 
individu akan memperoleh informasi yang lebih banyak tentang 
dirinya dengan memahami perkataan orang lain, dimana saat itulah 
konsep diri yang positif maupun negatif mulai terbentuk. Pernyataan 
tersebut dipertegas kembali oleh Willey (Calhoun & Acocella, 1990) 
bahwa sumber pokok informasi untuk konsep diri adalah interaksi 
dengan orang lain. Semakin baik konsep diri yang dimiliki individu 
maka semakin baik pula interaksi yang terjalin antar individu, 
sebaliknya ketika individu memiliki konsep diri yang buruk maka 
komunikasi yang terjalin juga akan buruk. 

Menurut Rakhmat (2015) konsep diri positif akan berdampak 
pada perilaku komunikasi antarpribadi yang positif yang dapat 
melakukan persepsi secara lebih cermat, dan mengungkapkan 
petunjuk–petunjuk yang membuat orang lain menafsirkan kita 
secara cermat pula. Dengan demikian, ketika individu memiliki 
konsep diri yang positif akan cenderung berprilaku yang objektif, 
menghargai pendapat orang lain, menyadari bahwa setiap orang 
memiliki keinginan dan perasaan yang berbeda, sehingga komunikasi 
interpersonal terjalin dengan baik karena merasa berada dalam posisi 
yang sama. Namun sebaliknya ketika individu memilki konsep diri 
yang negatif akan terjadi miss komunikasi, karena informasi yang 
diterima dan dipersepsikan itu tidak sesuai, sehingga komunikasi yang 
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terjalin antara satu dengan lainnya menjadi terhambat. Terlebih lagi 
pada individu yang memilki konsep diri negatif akan peka terhadap 
kritik, sehingga ketika pendapatnya tidak diterima orang lain mudah 
sekali marah. Hal tersebut menyebabkan tidak disenangi orang lain 
dan komunikasi yang terjalin bukan semakin akrab namun terjadi 
hambatan. 

Individu dengan konsep diri negatif memiliki pandangan 
tidak teratur, kestabilan diri yang tidak begitu baik serta keutuhan 
diri yang kurang dalam menginterpretasikan pandangan orang lain 
terhadap dirinya (Calhoun & Acocella, 1990). Hal tersebut tidak 
sesuai dengan inti dari hubungan komunikasi interpersonal yang baik 
menurut Verderber et al (Budayatna & Ganiem, 2011) dimana orang 
mengungkapkan informasi terhadap satu sama lain dan berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi satu sama lain. Brooks & Emmert 
(Rakhmat, 2012) menjelaskan bahwa individu dengan konsep diri 
negatif tidak mampu menjalin komunikasi interpersonal yang baik 
karena cenderung merasa tidak disenangi orang lain sehingga kurang 
peka terhadap apa yang dimaksudkan oleh lawan bicaranya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain jumlah responden 
yang masih minim sehingga untuk keterwakilan pada remaja juga 
masih terbatas. Pengambilan responden selain berdasarkan usia juga 
diambil sesuai dengan kelas yaitu kelas VII dan VIII. Responden 
dengan tingkat kelas yang berbeda juga bisa saja mempengaruhi 
karakteristik kondisi siswa. Siswa kelas VII yang pada dasarnya 
baru memulai masuk sekolah menengah pertama tentu bisa berbeda 
kaitanya dengan kemampuan komunikasi interpersonalnya. Hal ini 
juga tentu bisa berkaitan dengan konsep diri remaja tersebut, sehingga 
perlu untuk melihat perbedaan kelas pada responden penelitian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri 
dan komunikasi interpersonal pada remaja. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin tinggi 
pula komunikasi interpersonalnya, dan sebaliknya semakin rendah 
konsep diri seseorang maka semakin rendah pula komunikasi 
interpersonalnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan 
kepada siswa adalah siswa diharapkan untuk menerima diri apa 
adanya, meningkatkan pengenalan terhadap diri melalui pemahaman 
akan kondisi kesehatan dan memperhatikan penampilan fisik. Hal-
hal tersebut akan meningkatkan konsep diri menjadi positif. Apabila 
remaja memiliki konsep diri yang positif maka ia mampu menerima 
keberadaan dirinya dan orang lain, sehingga perasaan kurang percaya 
diri akan berkurang, merasa sama dengan individu lain, lebih mudah 
dalam mengungkapkan pendapat, menerima dengan lapang jika 
pendapatnya tidak disetujui orang lain. 

Bagi guru dan orang tua diharapkan mampu memberikan 
pendampingan yang tepat baik berupa sikap maupun kegiatan untuk 
meningkatkan konsep diri siswa melalui komunikasi yang efektif.  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
dengan menggunakan variabel bebas lain yang berhubungan dengan 
komunikasi interpersonal yang memungkinkan potensial lebih tinggi 
untuk mengungkapkan hubungan antara kedua variabel sehingga 
dapat dianalisis lebih jauh lagi. Misalnya meneliti hubungan antara 
persepsi interpersonal dengan komunikasi interpersonal. Peneliti 
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juga diharapakan lebih teliti dalam membuat alat ukur, sehingga 
kemungkinan item yang dihasilkan mempunyai validitas dan reabilitas 
yang tinggi juga.
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